LEM BARAN DAERAH CHU SUS IBU 'KOTA
D J A K A R T A.

7‘5969 S Na. 57

PERATURAN DAERAH CHUSUS TBUKOTA DIAKARTA
No. 9 TAHUN 1967

L tentang

PL".[BERIA\T PENGHARGAAN KEPADA SESEORANG DAN/
ATAU BADAN JANG BERDJASA' KEPADA PEMERINTAH
.DAERAH, -=CHUSUS - iBU-KU] "Afrr»DJA-KARTA .

DEWA\I PER‘VVAKILAN RAL(.IAT DAERAH GQTONG ROJCNG
' DAERAH CHUSUS IBU KOTA DJAKARTA

Menimbang : 1. Bahwa Djakarta sebagai Ibu—kota, Negara
Republik Indonesia jang diharapkan dapat men-
djadi kota teladan dalam segala kegiatan, menu-
rut aktivifas dan support dari warga Ibu-kota
pada umumnja, baik jang berupa sumbangan
_tenaga mauptn pikiran jang  berharga: bagi

. Pemerintali Daerah dan warga Ibu-kotanja ;



Mengingat

- Mendengar

enetaplkan :
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2. Behwa oleh karena itu perlu menetapkan keten-
fuan : : tentang pemberian penghargaan kepada
setia,p orang dan/atau badan jang telah - ber-

djasa kepada Pemerintah Daerah Chusus Ibu-

kota Dja '

18 Tahun 1964 tentang

1.
Penegasaq _ a,karta sebagen Ibu-kota Negara
Republik ‘Indone

9. Undang-unding-No. 118 Tahun 1965 tentang
Pokok-pokok han Daerah ;

3. Penef‘anan* 2 Tahun 1961 jo. Pene-

tapan Presiden No 15 ia‘mrr 16563 tentang Pe-
meuntahaq Daegrah Chusus Ibu-kota quk¢p;a.,
Raja

4. Per aturan Tata—tertlb ‘Dewan Perwakilan Rakjat

. Daersh Gotong- Rojong: Daerah Chuysus Ibuskota
'DJaLarta (L.D. Tahun 1964 No. 10).

Rapat Parlpl_rna Dewan Perwakilan Ralkjat Daerah
Gotong Rojong -Daerah Chusus Ibu-kota Djakarta
Laavgal ' Ncgcmucz 4%!

‘/{EMUTUSK‘A.\I
PERATURAN DARRAH TENTANG PEMBERTAN

,_PENGHAFGAAN Iihlpl'l.DA SESEORANG DAN/.

S ATy BADAN JANG BERDIASA KEPADA Pi.
CMERINTAH DAERAJ:{ CHUSUS TBUKOTA DJIA-
KARTA:

. BAB I _
) KETENTUAN UMUM
Paaai 1 Ry o

Da,lam Peraturan Daerah inijang. dlma csud: dengan ¢

"Daerah’

claglah Daerah. Chusus’ Thu-kota . Djakarta ;



3 LD ‘Tahun 1960 Mo 5%

b.  “"Berdjasa’ 1a,lah suatu perbuatan Jang nJata-n_]ata. membawa

" faedah safigat baik ‘dalatn bidang’ kesed_]ahteraan/pemba.ngun- _
an Dadrdh chususaja -dan usaha perjelesdian Revolusi - Tndo-
nesia pada umumnja, sehingga patut didjadikan tauladan wntuk
umum ; :

c. - .”Seseorang” ialah.orang jang termasuk penduduk. maupun

_'.'bukan penduduk "wﬂa‘]ah Daerah"Chusus Ibu kota’D':a,karta,

kota D jakarta

. . BAB I
BENTU;{ PENGHARGAAN

Pas al- 2

{1} Terhadap seseorang/badan jang telah berdjasa, blé}'{::ljeme—
rintah Daerah «dapat nube:t ikan penghargaan.

(2) Bentuk penghargaan sebagalmana dlm’aksud -dalam - ajat (1)

pasal Ini berupa :

&. Tingkat Lokal,

Lambang. qune.ilﬂ tah. Daerah, = 2
Fasilitag jang dianggap ber manfaat bagl _}allg bemancrkma'1
Uang dal/atau bar ang. .

& oo

o

Pasal k-3
Fenghargaan sebagaimana dlmaksua dalam aJaf (]] pasal 2
terdiri dari 2 (dua) tingk utzm, Jalth_i B
a. fingkat Lokal, '
b. tingkat Nasicnal.

TPasal " 4

{1) Penghargaan tingkat .Lokal diberikan kepada 'se'seoi“aﬁ_'g‘/‘bada11
. jang- diasardiasania- niata-wdatas bercengaruh’ dan’-bermanfaat
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(2) Penghargaan tmgkat Nasional diberikan kepada _sesegrang/
badan jang dJasa,-dJa,sanJa, njata-njata membawa nama baik
'Daerah dan.usaha wpenjelesaian Revolusi Indonesia pada wmum-
- Dja. e Flad % o

Pasal 5 ety

13 'Bagl seseorang Jang dgasa djasanja tergolong pada tmgkat'

 Nasional, penghargaan jang diberikan beriipa "Surat penghar-

gaan”,  jang didalamnja dapat ditjantumkan pengangkatan
“sebagal “"Warga Utama” dan ‘atau-"Warga Tauladan”, "Lam-
bang Pemerintah Daerah” da.n fasilitas jang dlanggap berman—
faat haginja.

(2) Bagi badan jang djasa-djasa,nja. tergolong pada tmgkaf Na-

 sional, Penghargaan Jjang: fhberlkan berupa "Surat pengharga-

an”, "Lambang Pemerintah Daerah” serta Uang dan/atau -
barang. - '

_ B AR II
PRCSEDURE PEMBERIAN PENGHARGAAN
Pa=sal 6

Pamberian oengharc‘?an cehagamlal"a dimaksud da]am pasal 3

adalah : =

{1} Untuk tingkat Lokal, ditetapkan oleh Gu‘hernm Kepala Daerah
aves usul instansi jang bersangkutan atau Panitia Chusus jang
ditundjuk oleh Gubernur Kenala Daerah, :

{2) Untuk tingkat Nasional, ditetapkan dengan surat’ keputusan
Dewan Perw akilan Rakjat Daerah, setelah Pemermtah Pusat
mengakuinja demikian.

Pasal 7

. Jang berhak menjerahkan penghargaan sebagaimana diatur
dalam Per aturan Daeral1 ini adalah Gubernur Kepala Daerah dan

—a Tt -
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-. ‘Pasal "8

_ Gubernur Kepala Daerah mengumumkan setiap ,pemberi’zl'n'
penghargaan herdasarkan Peraturan Daerah ini, dengan seluas-

luasnja
“BAB IV
KETENTUAN : PENUTUP
‘ Pasal 9

" Hal-hal jang ﬁerupa-kan pelaksanaan lebih -landjut dari pada
Peraturan Daerah ini, ditetapkan oleh Guhbernur Kepaha‘Da,erah.,

Paaal 10

Peratur-an Daerab 1n1 ‘disebut Peratiirdn Pemberlan Penghaz-
'ga,an Dgahar’ta 1967"’dan mula1 berlaku pada tanggal dlundang-
kannJa ' ,

. , Dit_et_ap:k_an di ; Bj a k & rta
Pada tanggal : 6§ Nopember 1967

DEWAN PERWAEILAN RAKJAT DAFRAH

“tarsebut,

GUBERNUR KEPALA DAERAH CHUSDS , vy
| IBU-EOTA DJAKARTA, -  QOTONG ROJONG

Walkil  Ketua;

ALT SADIKIN-
Major Djender-a_] HEa..

H. AJTATULLAH SALEH.

?eratur_an Daerah ; ini . telah.: disahkan
olen  Menteri Dalam Negeri .dengan

Surat Keputusan No: Pemds. 10/{138

" tanggal 13 Maref 1959, ]

Diundangkan di : D j a & a r ta

Fada tanzgal D14 . April 1869,

dengan tjatatan bahwa pengindargan

Peraturan Daerali: jni adalah sehagai

pengganti Peraturan Dazerah jang ter-

muat dalam Lembaran Daerah Chusus )

Ibu kota Djakarta Tahun' I968 No. ‘75 ' i

,SthLTARIS DAERAH C‘-IDSUS
IBU.-KOTA DIJAKARTA, ;

NITIMVANTITTEN W
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PENDJTEL;XSAN

ATAS

PEEATURAN DAERAH TENTANG PEMBERIAN PENGHAH:
GAAN KEPADA SESEORANG ‘DAN/ATAU BADAN JANG
BERDJASA KEPADA PEMERINTAH DAERAH CHUSUS
IBU-KOTA DJAKARTA

UMOM:
. Suksesnia Delaksa,naan fun_ i tudJu&n pemer].nta,han dan
- ,,__i__'_'dapatnja, suatu \Tegala *nendu :
 dalam dunia Inte'"naclonai banJak r~ekah dltentuka.n oleh
aktivitas ‘dan kesadaran bernegara dari pada anggota ma-
"_'S]arakat dprmklan dJuga halpja dinegara kifa.

_'i:*&la,ﬂ’]_ hal ini sudah sev d"'a.rnJa Pemerintah (Daerah) me-
' "1”10'1{91'}\:_11 perhatian dan usaha- usahama jang njata untuk”
menghargai - djasa-djasa dari setiap warga/orang/badan

diw J]a1ahr1}a Jang Lelah menjumbangkan sesuatu djasa di-

] Ba“eq bew‘w puh

ui lﬂ.’ls i

“Gemi snkmema T’cxulu 3i Ihdonea‘a pada. 'umumr'}a

Azplkpia hulzanlab suatn hal iang- dilehih-lebihkan, diika di-

kataltan bahwa telah ada warga/orang/badan  diwilajah
Njakarta jang telah menjumbangkan dharma-baktinja kepadq}
Pemerintah (Daerah) dalam arti berdjasa,.akan tetapi belum -
mendapat penghargaan jang selajaknja - dari Pemerintah
{Daerah). R i

Tarhadap Llersebut dialas, Pemr‘zmtah Daerah merasa bea-
kewadjiban untuk herusaha memberi, sekedar suatu tegen-
prestatie kepada jang bersangkutan. sebagaunana diatur
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SAL: DEMI PASAL

Pasal 1

Pasal 2

~ajat {2) ;d.

Pasal 3, 4

’.[‘Jukup djelas

kepada jang bersangkutan untuk
n dlberbagal instansi Pemermtah

'.Iang dlmaksud dengan barang disini adalah

benda-benda jang .ddapat-dinilai dengan uang.

Adapun pembedaan dalam  tinglh3tan-ting-
katan ini, bukanlah:dimaksud atew ditudjukan
untuk mengadakan diskriminasi, melainkan

' untuk mendudukkan tanda, gﬂnvhargaan itu

_Vrpada propors; jang sebenarnga Lain dari pada
i _:;tu ding
' (tud}uan) denoan plhak jang menerima tanda

unt men _]eraqkan hestemming

penghargaan - tersebut; ~ Sebagaimana’ kita
makiumi, fihak jang menerima tanda penghar-
gean itu bermsal dari herbagal lapisan masjs-

rakat, berbeda-heda, baik status sosiainja
manpun-hidangnjs. Kedjanggalan akan timbui

-dan nilai penghargaan akan kurang artinja

bahksn mendjadi kabur, bila tanda penghar-
gaan itu disama vatekan tanpa melihat dan
mempertimbangkan  “apa” djasanja  dan
“siapa’ jang menerima tanda djasp itu.

Hzl ini sudah lazim dilaksanakan dinegara kita
sendiri maupun diluar negeri, dengan adanja
klasifikasi tanda djasa, bintang/gelar kehor-
matan dan sebagainia,
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Pasal 5

. Pasal g
s/d 8

Pasal 9

Pasgal 10

Seorang warga Daerah mendapat tanda Dpeeng-
hargaan tingkat Nasional dari Pemeriatah
Daerah, setelah Pemerintah Pusat menga k-
nja demikian, ’

Karena pemberian surat penghargaan diang.
gap belum tjukup, maka masih diberi kemung-
kinan bengangkatan sebagai "Warga Utama”,
diika jang berhak itu masih hidup dan/atay
"Warga T‘a'u]a-dan_”,' diika jang berhak ity
telah meninggal dunia, pun pula pemberian
fasilitas. - '

Tjukup djelas, -

Gubernur Kepala Daerah menetapkan ukuran
dan bentuk Lambang, demikian djuga besar-
nja djumlah uang serta bentuk barang untuk
tanda penghargaan jang diberikan

Tjukup djelas,
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